
























































































































































































































































pembauran yang terwujud melalui interaksi antar golongan etnik
maupun intraksi antar kolektif.

4.2.1. Interaksi Antargolongan Etnik.

Wilayah kebupaten Daerah tTingkat II Sumba Bara secara
administratif terdiri dari enam kecamatan dan satu daerah perwa-
kolan yaitu : Kecamatan Loli, Kecamatan Waijewa Barat, Keca-
matan Waijewa Timur, Kecamatan Kodi, Kecamatan Walakaka.
Kecamatan Katikutana, Kecamatan Laratama dan Perwakilan Tana
Riwu.

Kecamatan-kecamatan tersebut didiami oleh beberapa sub ke-
lompok etnis berdasarkan wilayah penyebarannya. Sub-sub ke-
lompok etnis tersebut terdiri dari : orang-orang Waijewa men-
diami kecamatan Waijewa Barat dan Waijewa Timur, orang-orang
Anakalang mendiami kecamatan Ktiku Tana, orang Kodi mendi-
ami kecamatan Kodi, orang-orang Laura mendiami kecamatan
Laratama, orang-orang Loli dikecamatan Loli, orang-orang Wano-
kaka, Lamboya mendiami kecamatan Walakaka.

Kecamatan untuk membagi kelompok etnis Sumba yang men-
diami kabupaten Sumba Barat atas beberapa sub kelompok etnis
ini terutama dilatarbelakangi oleh pertimbangan wilayah pemu-
kiman penduduk serta dari sudut bahasa yang menunjukkan ke-
ragaman tertentu di dalam masing-masing dialeknya.

Adapun sub-sub kelompok etnis tersebut di atas, pada dasar-
nya merupakan bagian dari satu kelompok etnis yang secara kese-
luruhan disebut suku bangsa Sumba. Mereka memiliki adat-isti-
adat yang sama, sistim religi yang sama, satu rumpun bahasa, wa-
laupun secara seremonial didalam upacara adat dijumpai adanya
keragamam-keragaman tertentu antar sub kekompok etnis, disam-
ping perbedaan dialek.

Sub-sub kelompok etnis yang berasal dari berbagai wilayah di
Sumba Barat : orang Waijewa, orang Kodi, orang Loli, orang
Laura, orang Anakalang dan sebagainya biasanya bertemu di tem-
pat pasar Waimangura vaitu ketika pasar dibuka.

Disini akan terlihat sejauh mana interaksi antar mereka di da-
lam pembaurannya yang tercermin melalui komunikasi langsung
dengan menggunakan berbagai dialek. Dari dialek tersebut, maka
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penduduk suku bangsa Sumba sendiri segera mengetahui dari da-
erah mana seseorang itu berasal.

Interaksi antara golongan etnik dilihat dari segi kebudayaan
membawa pengaruh terhadap beberapa aspek yang secara garis
besar dapat digambarkan dibawah ini :

4.2.2. Aspek Bahasa.

Seperti pernah disinggung dimuka, bahwa interaksi antara
pembeli dan penjual, terjadi melalui komunikasi langsung yaitu
dengan menggunakan bahasa daerah Sumba dan bahasa Indonesia.
Para pembeli dan penjual kalangan suku Sumba yang memiliki
dialek bahasa yang berbeda, maka dalam proses interaksi tawar
menawar harga barang dan jasa biasanya mereka menggunakan
bahasa daerah Sumba dengan dialek Waijewa. Ini dimaksudkan
agar terjadi saling pengertian tentang apa yang diinginkan diantara
mereka.

Tentang bahasa Sumba ini, B. Soelarto di dalam penelitiannya

tentang budaya Sumba menulis sebagai berikut : Bahasa Serba ter-
masuk rumpun bahasa Austronesia.
Dalam perkembangannya sebagai bahasa daerah (regional langua-
ge) membentuk beberapa logat atau dialek. Selanjutnya beliau
mengatakan bahwa logat Sumba Barat yang paling populer dalam
arti bahwa logat itu dapat dipahami. dimengerti oleh sebagian ter-
besar penduduk yang menghuni berbagai daerah Sumba Barat.
ialah logat wewewa. (Wewewa = Waijewa). Tetapi itu tidak berarti
bahwa diseluruh daerah Sumba Barat hanya terdapat sebuah logat
saja. Di Sumba Barat terdapat beberapa logat lokal, yaitu logat Ko-
di, logat Lamboya, logat Mamboro, logat Wanokaka, logat Laora
(Laura), logat Laoli (Loli), logat Anakalang.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa logat Wewenang
/Waijewa sebagai bahasa daerah lokal. wilayah penyebarannya cu-
kup luas didaerah Sumba Barat. Karena pengaruhnya meliputi
bagian terbesar wilayah Sumba Barat, maka dialik Waijewa sebagai
bahasa daerah lokal dijadikan sebagai bahasa pasar, disamping ba-
hasa Indonesia. Interaksi antar golongan etnik yaitu : antar sub su-
ku bangsa Sumba dalam proses jual beli dipasar, berlangsung
dengan mudah. Selain itu interaksi antar sub kelompok etnis da-
lam logat Waijewa tentu mempertebal rasa kesukubangsaan mere-
ka ialah sebagai orang-orang Sumba yang memiliki satu budaya.
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4.2.3. Aspek Persahabatan.

Interaksi antara berbagai sub kelompok etnik suku bangsa
Sumba di pasar Waimangura membawa pengaruh/dampak positip
yaitu saling berkenalan yang akan mengantar mereka kepada per-
sahabatan yang di dalam bahasa daerah setempat disebut kandua.

Timbulnya rasa keakraban atau persahabatan antara dua orang
dari sub kelompok etnis yang berbeda tentu tidak terjadi dengan
sendirinya. Hal ini tergantung dari beberapa faktor yang merupa-
kan penyebab terjadinya rasa keakraban atau persahabatan dian-
tara mereka. Faktor-faktor tersebut seperti : frekwensi pertemuan,
rasa simpati, serta adanya beberapa sifat/watak budi luhur yang
dimiliki oleh kedua belah pihak. Sifat/watak budi luhur tersebut
seperti: ramah tamah. sopan-santun, jujur, terbuka, saling memberi
dan menerima, tahu menghargai orang lain, baik budi dan lain-
lain.

Dengan timbulnya persahabatan, tentu mereka semakin akrab.
Rasa keakraban/persahabatan ini akan diwujudkan dalam bentuk
saling memberi dan menerima berupa barang-barang atau jasa seba-
gai tanda persahabatan. Persahabatan antara dua orang Sumba dari
sub kelompok etnis yang berbeda, nantinya akan berpengaruh ter-
hadap masing-masing keluarganya. Kadang terjadi. persahabatan
membuka peluang terjadinya perkawinan antar anak-anak mereka.

4.2.4. Aspek Gorong Royong.

Pasar selain merupakan tempat untuk berjual beli, juga me-
rupakan sarana bagi warga masyarakat yang berasal dari satu
kabisu, untuk menyampaikan pesan kepada warganya dalam hal
menyelesaikan suatu pekerjaan secara bergotong royong, seperti
gotong royong untuk menyelesaikan salah satu kegiatan pertani-
an diladang atau sawah, membangun rumah adat, urusan adat per-
kawinan, kematian dan lain-lain.

Interaksi antar warga masyarakat dalam satu ikatan yang

terjadi di pasar dianggap sebagai suatu kesempatan tersebut ter-
balik bagi mereka.
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Hal ini disebabkan karena konsentrasi pemukiman penduduk yang
berasal dari satu kabisu biasanya tersebar diberbagai desa dalam
satu wilayah kecamatan.

Faktor geografis yang mempegaruhi konsentrasi pemukinan
penduduk yang tersebar di berbagai desa, merupakan masalah
tersendiri di dalam penyampaian informasi kepada anggotanya.
Dengan demikian pasar dianggap sebagai salah satu arena yang ter-
baik bagi seseorang untuk menyampaikan informasi kepada ang-
gota kabisunya sehubungan dengan penyelesaian suatu pekerjaan
secara bergotong royong.

Interaksi antar golongan etnik dapat pula diartikan sebagai
interaksi antar warga masyarakat Sumba dengan kelompok-
kelompok etnik di luar suku bangsa Sumba yaitu para pedagang/
papalele yang terdiri dari : orang-orang Cina, orang-orang Bugis,
orang Bima, orang Jawa dan lain-lain.

4.2.5. Interaksi Antarkolektif

" Interaksi antar kolektif ialah pertemuan antara masyarakat
desa dalam menukar koleksi-koleksi yang mereka miliki dan saling
memberi informasi sesuai kebutuhannya. Interaksi antar kolektif
baik antara masyarakat dalam desa di kecamatan itu sendiri mau-
pun antar desa/kecamatan terjadi dalam pasar Waimangura.

Pertemuan yang tidak resmi ini terjadi di warung-warung atau
kios-kios makan/minum. Sambil makan minum mereka bertukar
pendapat tentang koleksi-koleksi yang mereka masing-masing
miliki. Kecamatan Kodi bertukar pikiran dengan orang-orang dari
kecamatan Waijewa Barat yaitu desa Waimangura misalnya, kolek-
si kain-kain adat, padang-padang adat, piring-piring adat.

Sering terjadi pembelian barang-barang antik - Kodi oleh penduduk
desa Waimangura sebagai pengganti barang-barang marapu yang
hilang ataupun rusak.

Demikian pula masyarakat luar desa Waimangura sering
mengadakan interaksi.dan membeli barang-barang di pasar Gong
untuk dijadikan barang-barang marapu. Interaksi antar kolektif
ini terutama terjadi pada upacara-upacara adat .
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3.4. Pasar sebagai pusat Informasi.

4.3.1. Pembaharuan Ide-ide.

Lewat pertemuan di pasar Waimangura ini cukup mengun-
tungkan terutama masyarakat desa setempat, oleh karena melalui
pertemuan di pasar terjadi komunikasi antara masyarakat desa
dengan dunia luar. Timbulnya ide-ide baru sangat menentukan
kehidupan perekonomian dan kehidupan budaya masyarakat
pedesaan.

Pasar sebagai pusat informasi membawa masyarakat desa Wai-
mangura kearah kehidupan ekonomi dan budaya yang modern
artinya tidak statis tetapi dinamis oleh karena pengaruh budaya
dan perekonomian dunia luar. Gagasan-gagasan baru dari masya-
rakat luar/desa luar dapat diperoleh atau dijadikan contoh untuk
memperbaiki hidup mereka.

Lewat pasar ini masyarakat desa dapat bertukar pengalaman
dengan masyarakat luar seperti cara membuat rumah dan me-
nempatkan rumah harus dipinggir jalan. Untuk itu perlu ada jalan
raya yang memudahkan kendaraan bermotor. Dapat dilihat dari
kehidupan masyarakat desa Waimangura menempatkan rumah-
rumah tinggalnya dipinggir jalan raya yang dikerjakan dengan
Swadaya masyarakat desa itu sendiri.

Kampung-kampung adat yang tadinya tidak dapat dilewati
kendaraan, sekarang sudah dapat dilalui kendaraan bermotor
sebagai sarana untuk memasarkan hasil pertanian dan perkebunan-
nya. Pemilikan bus, truk, bemo untuk angkut penumpang, adalah
hasil ide-ide yang diperoleh masyarakat desa Waimangura melalui
pertemuan di pasar dan melihat pedagang-pedagang yang sudah
lebih dulu memiliki kendaraan.

Dari segi budaya dapat dikatakan bahwa masyarakat desa ini
sudah merubah hidupnya seperti adanya penghematan dalam suatu
pesta yang begitu merugikan masyarakat pedesaan, begitu juga
dalam hal kawin mawin dimana mas kawin sudah tidak seperti du-
lu lagi dan memprioritaskan pendidikan anak-anak mereka.

Adanya kawin mawin antara masyarakat luar oleh karena me-
reka sudah mengerti akan baiknya kalau kawin campur dengan

79



masyasrakat luar, terutama akan membentuk/menambah besar-
nya keluarga.

4.3.2. Ekonomi.

Kehidupan perekonomian masyarakat pedesaan sangat di-
tentukan oleh peranan pasar sebagai pusat informasi. Hal ini dapat
dilihat bahwa adanya perbaikan-perbaikan hidup dan masyarakat
desa Waimangura.

Dari segi produksi, masyarakat pedesaan cukup banyak meru-
bah cara-cara menanam kopi, padi dan jagung. Hal ini dapat dilihat
cara pemupukan kopi dan cara pemeliharaannya sudah mengikuti
petunjuk-petunjuk dari Dinas Perekonomian. Cara pemupukan pa-
di di sawah juga sudah menggunakan urea. Demikian juga cara
menggarap sawah sudah menggunakan luku, tidak menggiring
kerbau banyak lagi di sawah.

Dari hasil penggunaan alat-alat yang modern ini, maka padi,
jagung, kopi sudah menunjukkan hasil yang cukup baik dan mem-
besarkan hati para petani pedesaan.

Dari segi distribusi, masyarakat pedesaan makin mengerti akan
pentingnya peranan pasar, dimana setiap orang yang memiliki ko-
pi (produsen) langsung menghubungi para pembeli seperti orang
cina ‘dan mengambil langsung dari rumah-rumah mereka dengan
membawa kendaraan seperti truk.

Pendistribusian barang-barang jualan para petani pedesaan
tidak lagi mengalami kesulitan karena papalele atau perantara su-
dah dapat menghubungi langsung para produsen berdasarkan infor-
masi yang diperolehnya di pasar. Adanya kontrak langsung ini,
maka petani tidak usah bersusah payah membawa dan menawar-
kan hasilnya di pasar.

Dari segi konsumsi, masyarakat pedesaan ini sudah dapat mem-
bedakan kebutuhan-kebutuhan yang harus didahulukan. Seperti
makanan, pakaian dan perumahan sudah didahulukan oleh mere-
ka. Hal ini dapat dilihat dari cara mengatur menu makanan mere-
ka, dahulu mereka tidak mengenal makan pagi/sarapan, tetapi se-
karang seluruh masyarakat ini sudah mengenal apa itu makan
pagi, makan siang dan makan malam.
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Masyarakat desa ini sudah mengenal dan memiliki alat-alat
minum/makan yang modern, sama dengan pegawai negeri dan juga
ada masyarakat desa yang melebihi pegawai negeri dalam hal
cara makan minum yang sehat. Cara memasak lauk paukpun sudah
tidak kalah dengan masyarakat kota.

Pakaian yang dipakai oleh mereka dapat dilihat sebagai tanda
bahwa mereka sudah membedakan kwalitetnya.- Mereka sudah
mengenal dan membedakan merek-merek pakaian dan lain-lain.

4.3.3 Teknologi

Desa Waimangura ini terkenal desa yang subur oleh karena
desa ini diapiti oleh pegunungan dan di tengah-tengahnya ada su-
ngai besar yaitu sungai Waimangura yang tidak pernah kering se-
panjang tahun. -

Dengan kesuburan tanah di desa ini maka Dinas Perkebunan
mulai mengembangkan bibit-bibit padi unggul, jeruk, mangga:
bibit cengkeh sudah dikembangkan di desa ini. Bahkan di desa
ini cengkeh sudah mulai dipasarkan hasilnya.

Desa Waimangura tadinya hanya menggunakan lampu gas,
lampu tembok, tetapi sekarang sudah menggunakan listrik masuk
desa dan sudah menikmati acara-acara televisi Dengan ada-
nya acara-acara televisi masyarakat desa Waimangura sekarang ini
cukup memotivasikan diri untuk memiliki barang-barang lux.
terutama di bidang pertanian.

4.3. 4 Politik

Sejak adanya pasar desa Waimangura ini hingga sekarang
cukup membuat orang-orang desa pandai berbicara dan pandai
mempengaruhi orang lain. Zaman Orde Lama di mana masih ba-
nyak partai-partai politik maka pasarlah tempat satu-satunya yang
dimanfaatkan oleh tokoh-tokoh politik untuk mempengaruhi/me-
narik kawan untuk mengikuti partainya. Tidak jarang adanya
kekacauan-kekacauan di pasar bahkan timbul perkelahian karena
adanya persaingan dalam propaganda.
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Pasar adalah tempat mereka mengadakan kampanye umum,
setiap Partai Politik. Setiap Partai. politik menyampaikan gagasan-
gagasannya/program-program kerja lewat pasar. Sekarang ini
pasar sudah digunakan sebagai arena berpolitik oleh Pemerintah.
Artinya kalau Golkar yang kampanye maka orang-orang di pasar
menghentikan kegiatan jual-beli selama 30 menit.

Demikian juga oleh Partai lainnya dan diawasi oleh pihak ke-
amanan.

Demikian juga kalau ada pergantian kepala desa, masyarakat
memulai kegiatannya untuk menampilkan pilihannya dengan me-
lalui tukar pikiran antar warganya. Di pasar mereka dapat menge-
tahui siapa pengganti Camat, Bupati, Gubernur sampai asal-usul-
nya.
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BAB V
ANALISIS

5.1 Ekonomi Masyarakat Pedesaan

Masyarakat Desa Waimangura di Kecamatan Waijewa Barat,
Kabupaten Sumba Barat, adalah masyarakat petani. Kebanyakan
penduduk bekerja sebagai petani ladang. Sedangkan pertanian di
sawah hanya dikerjakan oleh sebagian kecil penduduk. Pekerjaan
bercocok tanam masih bercorak tradisional dengan menggunakan
peralatan yang sederhana. Hasil yang diperoleh hanya cukup un-
tuk kebutuhan konsumsi.Apabila hasil pertanian sedang istimewa
atau dianggap melebihi kebutuhan konsumsi, mereka dapat men-
jualnya guna memperoleh uang untuk membelanjai kebutuhan Ke-
luarga. Yang ditanam di ladang biasanya padi. Sedangkan jagung,
ubi-ubian dan kacang-kacangan merupakan tanaman sampingan.
Selain itu ditanam pula beberapa jenis buah-buahan seperti pisang,
nangka, jeruk, dan lain-lain. Lahan pertanian digarap secara tetap
setiap tahun. Setiap tahap dalam melakukan kegiatan pertanian di
ladang selalu didahului dengan upacara-upacara adat yang bersifat
magis relegius. Tujuannya ialah untuk memohon berkah dari Mara-
pu atau roh leluhur yang didewakan. Di samping bercocok tanam
padi penduduk juga menanam beberapa jenis tanaman umur pan-
jang seperti . kopi, kelapa dan sirih pinang. Dari segi ekonomi, ta-
naman kopi membawa banyak keuntungan bagi mereka sebab kopi
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merupakan salah satu komoditi yang sangat laku dalam dunia per-
dagangan.

Sistem perekonomian masyarakat dalam perkembangannya,
masih menampakan ciri-ciri tradisional yang dominan. Hal ini da-
pat dilihat dari sistem produksi dimana unsur peralatan produksi;
tenaga dan ketrampilan yang dimiliki masyarakat masih sederhana
serta terikat pada cara-cara tradisional yang merupakan warisan ne-
nek moyang mereka. Bertitik tolak dari anggapan tersebut di atas,
maka perlu- dikaji sejauh mana peranan pasar sebagai pusat kegia-
tan ekonomi telah mempengaruhi tingkat perekonomian masya-
rakat pedesaan. Asumsi dasar kita ialah bahwa peranan pasar seba-
gai pusat kegiatan ekonomi, telah mempengaruhi ekonomi masya-
rakat pedesaan baik di bidang produksi, konsumsi maupun distri-
busi.

Masyarakat Desa Waimangura manilai bahwa hasil produksi
pertanian tidak melulu untuk kebutuhan konsumsi. Hasil produksi
tersebut juga mempunyai nilai ekonomi dalam arti dapat diperjual
belikan. Hasil produksi di bidang pertanian seperti padi dan jagung
apabila melebihi kebutuhan konsumsi, maka pada hari pasar mere-
ka membawanya untuk dijual. Dapat saja hasil produksi tersebut
ditukar dengan seekor hewan berdasarkan sistem harga yang dise-
pakati bersama.

Di samping padi dan jagung, buah-buahan pun dewasa ini su-
dah mulai dipasarkan. Demikian pula hewan peliharaan seperti
sapi, kerbau, kambing, babi dan ayam. Hewan peliharaan tersebut
disamping sebagai persiapan untuk penyelenggaraan suatu upacara
adat, juga mempunyai nilai ekonomis. Artinya dapat diperjual
belikan baik dengan menggunakan nilai tukar uang maupun
dengan sistem barter.

Pasar Waimangura sebagai pusat kegiatan ekonomi berpenga-
ruh pula terhadap produksi di bidang kerajinan tradisional. Seperti
parang serta alat-alat pertanian, kain tenun serta beberapa jenis
anyaman. Kain tenun tradisional Sumba yang dihasilkan pada ha-
kekatnya adalah untuk memenuhi kebutuhan didalam penyeleng-
garaan suatu upacara adat. Namun akibat pengaruh pasar, dewasa
ini banyak kain tenun sudah mulai dipasarkan.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh pasar
terhadap ekonomi masyarakat pedesaan membawa nilai baru ter-
hadap hasil produksi baik di bidang pertanian, perkebunan, peter-
nakan maupun kerajinan tradisioanal. Nilai baru yang dimaksud
ialah bahwa hasil-hasil produksi tersebut selain untuk kebutuhan
konsumsi juga mempunyai nilai komersil.

Pada hari-hari pasar penduduk desa mengunjungi pasar dengan
membawa sejumlah hasil produksi untuk dijual atau dibarter. Ini
di maksudkan sebagai upaya untuk memperoleh uang guna mem-
belanjai kebutuhan keluarga, membeli bahan bangunan rumah dan
membiayai pendidikan anak-anak mereka.

Melalui . pasar warga masyarakat desa mulai berkenalan dengan
barang-barang kebutuhan modern hasil produksi teknologi maju.
Timbul kecenderungan untuk memilikinya. Kecenderungan ter-
sebut menyebabkan terdesaknya barang-barang kebutuhan rumah
tangga yang bercorak tradisional. Terjadilah pergeseran nilai-nilai,
nilai-nilai lama secara perlahan-lahan mulai ditinggalkan, diganti
dengan nilai baru yang diterima dari luar masyarakatnya.

Perkembangan dewasa ini menunjukkan kuatnya kecenderung-
an masyarakat untuk merobah pola hidup yang disesuaikan dengan
tuntutan pembaharuan didalam pembangunan yang sedang dilaksa-
nakan. Kecenderungan ini akan tercermin didalam perubahan baik
di bidang sosial, ekonomi maupun budaya sebagaimana yang diu-
raikan pada bab terdahulu.

5.2 Kebudayaan

Peranan pasar pada masyarakat pedesaan dapat dilihat dari dua
hal yaitu sebagai pusat kegiatan ekonomi dan pusat kebudayaan.
Kedua peranan ini diperkirakan akan membawa perubahan-peruba-
han pada masyarakat pedesaan baik dalam bentuk yang bersifat
ekonomis maupun yang bersifat kebudayaan.

Pasar sebagai pusat kegiatan ekonomi merupakan tempat ber-
temunya penjual dan pembeli. Disini para penjual dan pembeli
mengadakan komunikasi dan interaksi yang bertujuan untuk me-
ngadakan transakasi benda dan jasa ekonomi dengan uang berda-
sarkan sistem yang disepakati bersama.
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Dengan demikian peranan pasar sebagai pusat kegiatan ekono-
mi akan terlihat didalam perubahan-perubahan yang terjadi di bi-
dang produksi, konsumsi maupun distribusi.

Peranan pasar sebagai pusat kebudayaan dipekirakan akan ter-
jadi perubahan sosial budaya sebagai akibat pembaharuan dan
pembauran.

Bertitik tolak dari anggapan tersebut, maka perlu dikaji sejauh
mana peranan pasar sebagai pusat kebudayaan, telah mempenga-
ruhi kehidupan sosial budaya masyarakat sehingga menimbulkan
perubahan bagi masyarakat di sekitarnya.

Seperti diketahui, peranan pasar disamping sebagai pusat Ke-
giatan ekonomi. pasar juga dapat diartikan sebagai jembatan yang
menghubungkan masyarakat pedesaan dengan dunia luar.

Melalui pasar, masuklah unsur-unsur budaya baru atau buda-
ya modern yang dibawa oleh para pedagang Cina, Bugis, Makasar
dan lain-lain. Unsur-unsur budaya baru secara materil tercermin
didalam barang-barang konsumsi atau barang kebutuhan hasil
produksi teknologi maju. Timbullah kecenderungan untuk memi-
liki barang-barang kebutuhan modern dari masyarakat setempat.
Kecenderungan tersebut mengakibatkan terdesaknya barang-
barang kebutuhan rumah tangga yang bercorak tradisional.

Masuknya pengaruh budaya baru dalam wujud barang-barang
industri menimbulkan pergeseran nilai. Nilai-nilai baru yang datang
dari luar diterima masyarakat sementara nilai-nilai lama perlahan-
lahan mulai ditinggalkan.

Unsur-unsur budaya baru yang datang dari luar tentu mem-
pengaruhi pula daya nalar mereka terhadap kebutuhan-kebutuhan
baru.

Perkembangannya ilmu pengetahuan dan teknologi modorong
tumbuhnya industri-industri baru yang menghasilkan berbagai je-
nis barang kebutuhan modern.

Perkembangan di segala bidang khususnya di bidang transpor:
tasi dan komunikasi, memberikan kemudahan-kemudahan dida-
lam gerak mobil masyarakat. Dengan demikian memberi peluang
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masuknya pengaruh budaya luar pada masyarakat pedesaan.

Pembauran antar golongan etnik yaitu antara masyarakat
Sumba dengan para pedagang yang berasal dari luar mengakibat-
kan masyarakat mulai berkenalan dengan segala jenis kebutuhan
baru termasuk pembauran ide-ide. Ide-ide atau gagasan-gagasan ba-
ru diterima sebagai upaya untuk merobah cara berpikir atau po-
la tingkah laku masyarakat agar dapat disesuaikan dengan kondisi
dewasa ini.

Ide-ide atau gagasan-gagasan baru sebagai akibat pembauran,
akan tercermin didalam kebutuhan-kebutuhan yang secara ma-
terial dapat diketahui melalui pembelian barang-barang kebutuh-
an baru untuk menggantikan barang-barang kebutuhan lama
atau yang bercorak tradisional. Barang-barang kebutuhan tersebut
baik primer maupun sekunder,

Kebutuhan primer ialah berupa pakaian serta bahan-bahan ba-
ku hasil produksi teknologi maju untuk pembangunan rumah me-
reka. Perkembangan dewasa ini banyak masyarakat desa sudah me-
miliki barang-barang kebutuhan rumah tangga yang bersifat mo-
dern berupa alat memasak, alat makan minum, alat penerangan,
alat informasi dan lain-lain. Walaupun demikian belum sepenuhnya
mendesak barang-barang kebutuhan yang bersifat tradisional.

Di sisi lain masyarakat Desa Waimangura serta masyarakat de-
sa lainnya di Sumba Utara dewasa ini berlomba-lomba membangun
rumah tempat tinggal mereka secara lebih layak dengan mengguna-
kan bahan baku modern. Pembangunan rumah tinggal disesuaikan

dengan penghasilan serta tahapan-tahapan didalam pembangunan-
nya.

Dari bentuk bangunan dapat diketahui bahwa corak rumah
penduduk sudah ada yang meninggalkan unsur tradisional, semen-
tara sebagian tetap mempertahankan unsur tradisional sambil me-
madukan dengan unsur modern sehingga memberi corak tersendiri
didalam gaya bangunannya.

Kecenderungan lain sebagai akibat pembauran dan pembaha-
ruan ide-ide ialah munculnya para papalele atau pedagang kecil
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asal desa Waimangura. Disamping itu beberapa penduduk desa
yang tinggal dekat pasar memanfaatkan kesempatan pada hari
pasar dengan membuka warung/kios. Mereka menjual makanan
kecil, minuman-minuman, kue, rokok dan sebagainya. Ini dimak-
sudkan untuk menambah penghasilan mereka sebagai upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup mereka.

Masuknya ide atau gagasan baru dari luar sebagai akibat pem-
bauran memberi motivasi terhadap cakrawala berpikir masyarakat
desa terhadap segala bentuk perubahan yang merupakan gejala ba-
ru didalam pembangunan yang sedang berjalan dewasa ini. Hal ini
mendorong mereka untuk bekerja lebih giat agar dapat terpenuhi
jenis-jenis kebutuhan baru termasuk pendidikan anak-anak mere-
ka. Oleh sebab itu tidaklah mengherankan kalau dewasa ini keba-
nyakan penduduk desa Waimangura berlomba-lomba membuka
perkebunan kopi. Ini disebabkan karena tanaman perdagangan ini
merupakan salah satu komoditi yang sangat laku di dunia perda-
gangan.

Peranan pasar baik sebagai pusat ekonomi maupun sebagai
pusat kebudayaan telah membawa perubahan bagi masyarakat
di bidang kehidupan sosial budaya. Perubahan-perubahan ter-
sebut secara material dapat dilihat dalam kebutuhan-kebutuhan
baik primer maupun sekunder. Sedangkan perubahan-perubahan
spritual tercermin melalui pola tingkah laku mereka. Pola tingkah
laku yang bersifat positif mempunyai nilai tambah bagi peningkat-
an kualitas hidup masyarakat. Sedangkan pola tingkah laku yang
bersifat negatif adalah pola tingkah laku yang bertentangan dengan
norma-norma adat masyarakat setempat sebagaimana yang pernah
diterangkan pada bab terdahulu.
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KESIMPULAN

Pasar bagi masyarakat pedesaan dapat diartikan sebagai pintu
gerbang yang menghubungkan masyarakat tersebut dengan dunia
luar. Ini berarti pasar mempunyai peranan dalam perubahan-peru-
bahan kebudayaan yang berlangsung dalam suatu masyarakat.
Melalui pasar ditawarkan alternatif-alternatif kebudayaan yang
berlainan dari kebudayaan masyarakat setempat. Dengan demikian
melalui pasar sebagai pintu gerbang, akan terjadi perubahan nilai.
gagasan dan keyakinan.

Peranan pasar sebagai pusat kegiatan ekonomi adalah meru-
pakan tempat bertemunya penjual dan pembeli. Dalam interaksi
dan komunikasi antara mereka. terjadilah tukar menukar benda
dan jasa ekonomi dan uang berdasarkan sistim harga yang disepa-
kati bersama. Oleh karena itu pasar bagi masyarakat pedesaan akan
berperan sebagai pusat kegiatan ekonomi maupun kebudayaan.
Peranan pasar sebagai pusat kegiatan ekonomi dapat dilihat dida-
lam perubahan-perubahan yang terjadi dibidang produksi, konsum-
si maupun distribusi. Sedangkan sebagai pusat kebudayaan pasar
merupakan arena pembauran dan pembaharuan yang menyebab-
kan terjadinya perubahan-perubahan dibidang kehidupan sosial bu-
daya. Kedua peranan pasar tersebut (sebagai pusat kegiatan ekono-
mi dan pusat kebudayaan secara material, tercermin melalui kebu-
tuhan-kebutuhan masyarakat setempat baik primer maupun sekun-
der. Sedangkan perubahan-perubahan dalam konteks budaya ter-
cermin melalui pola tingkah laku baik yang bersifat positif mau-
pun negatip.
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Bersifat positip apabila nilai-nilai baru yang datang dari luar
turut memperkaya nilai-nilai budaya asli masyarakat, sebagai pen-
dukung kebudayaannya. Disamping itu nilai-nilai baru tersebut
dapat mendorong atau memberikan motivasi bagi masyarakat
dalam meningkatkan kwalitas hidup mereka secara lebih baik ten-
pa meninggalkan nilai-nilai luhur sebagai pencerminan dari kepri-
badian bangsanya.

Pola tingkah laku negatip apabila nilai-nilai baru yang datang
dari luar diterima masyarakat, namun nilai-nilai tersebut dianggap
tidak sesuai dengan norma-norma adat istiadat setempat. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa peranan pasar sebagai pusat
kegiatan ekonomi maupun kebudayaan, telah menimbulkan peru-
bahan-perubahan baik dibidang ekonomi, sosial, dan budaya. Se-
dangkan dilain pihak dapat menimbulkan kesenjangan-kesenjangan
di dalam masyarakat sebagai akibat pergeseran nilai.
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INDEKS

A
ama ana panewe

ama kabine

ama kaweda

ana ata

ana loka

angu leba

angu mawine

angu ngua

ata membewa bondo
ata paama

ata paangu

B
beikati
beitenu
baitiri
beitonu
beitvku
belis

D
dowona

due



G

gata

geso

gollu

gollu waru
gollu watu

H
huna

I
ina kaweda

ingi

ingi kaka

ingi mete

ingi moro paka nobu
ingi pakete

K

kabisu
kadoge
kaleku
kalenda
kandua
kaneka
kapepe
kapetela
katimbu
katowa oma
katupo
kawukata
keto keni
ketopo
ketotiri
kinde
komba
koro
kouba bei
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L
lamarata

lazawa
lenango
loka
loni

M
mori ata

mori tana

N
naa

ngawu wawi
nggeso

nuku sara
numbu urata

O
ole bei

P
palole

pandena
papalele
pawonda
periko
ponggo
pua

R
raba

rato
redeta
rimba

sakal
sokal
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T
tabeka

tau toko
tulura

U
uma

uma erri

uma pa urata
uama tautolaka
umba

umbu

w
wee

wee pasolo
welli

wera

wiro

wotto
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PETA KECAMATAN WAIJEWA BARAT

Kecamatan Laratama
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10. Desa Wee Kamboka
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12. Desa Maro Kota

13. Desa Wai Mangura
14. Desa Watu Labara
15. Desa Wee Rena
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